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Abstract 

This research aims to examine and analyze the relationship between transformational 

leadership and teamwork and teamwork commitment among members of the Ditsamapta 

Polda Jateng. Corporate spirit commitment is measured using a Likert scale which is based 

on three aspects of organizational commitment according to Allen & Meyer, namely affective, 

sustainable and normative commitment. Transformational leadership is measured using a 

Likert scale which is based on the characteristics of transformational leadership from Bass 

& Avolio, namely idealized influence (or charismatic influence), inspirational motivation, 

intellectual stimulation and individualized consideration. The teamwork variable is 

measured using a Likert scale based on Ohland's theory, namely Contibuting to the team's 

work, Interacing with teammates, Keeping the team on track, Expecting quality, Having 

relevant knowledge, skills and abilities. The sample used was 131 members of the Central 

Java Regional Police Dit Samapta. The data analysis used is multiple regression analysis. 

The results of this research prove that there is a simultaneous relationship between 

transformational leadership and teamwork and teamwork commitment, while separately it is 

also proven that transformational leadership is positively correlated with teamwork 

commitment. And also teamwork is positively correlated with team spirit commitment. 

Meanwhile, transformational leadership and teamwork influence performance by 69.8% and 

the remaining 30.2% is influenced by other factors.. 

Keywords: community spirit commitment, transformational leadership, teamwork 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis hubungan kepemimpinan 

transformasional dan teamwork dengan komitmen jiwa korsa pada anggoat Ditsamapta 

Polda Jateng. Komitmen jiwa korsa diukur dengan menggunakan skala likert yang 

didasarkan pada tiga aspek komitmen organisasi menurut Allen & Meyer, yaitu komitmen 

afektif, berkelanjutan dan normatif. Kepemimpinan transformasional diukur dengan 

menggunakan skala likert yang didasarkan pada karakteristik kepemimpinan 

transformasional dari Bass & Avolio yaitu idealized influence (or charismatic influence), 

inspirational motivation, intellectual stimulation dan individualized consideration. Variabel 

teamwork diukur dengan menggunakan skala likert yang didasarkan pada teori Ohland  yaitu 

Contibuting to the team’s work, Interacing with teammates, Keeping the team on track, 

Expecting quality,  Having relevant knowledge, skill and abilities. Sampel yang digunakan 

sebanyak 131 anggota DitSamapta Polda Jateng. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda.  Hasil penelitian membuktikan terdapat hubungan simultan antara 

kepemimpinan transformasional dan teamwork dengan komitmen jiwa korsa, sedangkan 

secara terpisah juga terbukti kepemimpinan transformasional berkorelasi positif dengan 

komitmen jiwa korsa. Dan juga teamwork berkorelasi positif dengan komitmen jiwa korsa. 

Adapun kepemimpinan transformasional dan teamwork mempengaruhi kinerja sebesar 

69,8% dan sisanya 30,2% dipengaruhi faktor lainnya.  

Kata kunci: Komitmen jiwa korsa, Kepemimpinan transformasional, Teamwork  
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PENDAHULUAN 

Kepolisian Republik Indonesia saat ini dihadapkan pada tantangan tugas yang 

semakin berat dan kompleks. Kepolisian Republik Indonesia  (Polri ) sesuai dengan 

tugas pokoknya sebagai penegak hukum, menjaga keamanan dan ketertiban 

masyarakat serta sebagai pelindung, pengayom dan pelayanan masyarakat harus 

mampu mengemban tugas  dengan Profesional, Modern dan Terpercaya (Promoter). 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor internal yang memegang peranan 

penting berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan, termasuk dalam 

organisasi kepolisian. Salah satu fungsi teknis Kepolisian Negara Republik Indonesia 

yang memegang peranan penting dalam rangka menjaga keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia adalah Direktorat Sabhara Polda Jawa Tengah (selanjutnya 

disingkat Ditsabhara Polda Jateng). Ditsabhara bertugas menyelenggarakan kegiatan 

Pengaturan, Penjagaan, Pengawalan dan Patroli (selanjutnya disingkat Turjawali), 

bantuan satwa, pengamanan unjuk rasa, dan pengendalian massa. 

Oleh karena itulah dibutuhkan komitmen jiwa korsa (esprit de corps) yang 

tinggi dari masing-masing anggotanya. Menurut Hadi (2019) kebanggaan dan 

penghormatan terhadap profesi atau organisasi dikenal dengan istilah Esprit de  

Corps  (Jiwa Korsa). Pengertian Esprit de  Corps menurut kamus Merriam-Webster 

adalah  “the common spirit existing in the members of a group and inspiring 

enthusiasm, devotion, and strong regard for the honor of the group” (Semangat yang 

dimiliki setiap anggota kelompok dan mengobarkan semangat yang besar, kesetiaan, 

serta bakti yang kuat akan kehormatan kelompok). 

Komitmen jiwa korsa dari anggota Ditsamapta sangat dibutuhkan karena 

sebagai satuan elit Polri bertugas menanggulangi ancaman Kamtibmas yang 

berintensitas tinggi dimana Korps Ditshabara dituntut harus siap mengemban tugas 

dari ancaman dan gangguan keamanan yang saat ini masih terjadi misalnya ancaman 

nyata kelompok teroris bersenjata menjadi pekerjaan yang harus diselesaikan Polri 

khususnya anggota Ditsamapta yang ditugaskan langsung dilapangan. Anggota 

Ditsamapta lebih sering menggantikan kepolisian Dalmas ketika personil Kepolisian 

kewilayahan tidak memadai, seperti kondisi saat ini dimana Pilkada sudah mulai 
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dipersiapkan sehingga anggota Ditsamapta juga sudah banyak yang diperbantukan 

untuk pengamanan kegiatan. Salah satu contohnya kegiatan Pilkades serentak di 

Tegal tahun 2023 ini dimana Suprianto dalam artikel online rri.go.id (2023) 

menyatakan bahwa  sebagai bentuk komitmen Polri dalam menjaga keamanan 

masyarakat maka gabungan tim dari SatDitsamapta dan Ditsamapta Polda Jateng, 

Polres Brebes, Polres Tegal Kota dan Polres Pemalang  didatangkan langsung untuk 

memperkuat penjagaan dan pengamanan tahapan pilkades serentak tersebut di 47 

Desa se-Kabupaten Tegal yang digelar pada 11 Oktober 2023 lalu. Bahkan di tahun 

2021, sebagai bentuk komitmen jiwa korsa dari Dit Samapta Polda Jateng, mereka 

juga melaksanakan kegiatan Patroli Cipta Kondisi yang dilakukan oleh Tim Denok 

yang diawaki oleh para polwan di wilayah Museum Mandala Bhakti, Wisma 

Perdamaian dan Balaikota untuk melakukan kegiatan pembagian masker serta 

himbauan agar selalu menjaga protokol kesehatan seperti 4M (Memakai masker, 

Mencuci tangan, Menjaga jarak, Menghindari kerumunan). Namun sayangnya disisi 

lain komitmen yang ingin ditegakkan oleh Ditsamapta ini dirusak oleh tindakan dari 

oknum –oknum yang tidak bertanggung jawab, seperti yang dikemukakan oleh berita 

online Balipost.com (2023), bahwa anggota Provos Polda Bali menangkap anggota 

Ditsamapta di Buleleng beberapa waktu lalu karena ybs tertangkap melakukan 

menggelapkan tiga mobil dan delapan sepeda motor sewaan dimana motif pelaku 

melakukan hal tersebut karena ybs kecanduan judi online sehingga pelaku 

mendapatkan sanksi berat yaitu PDTH (Penghentian Dengan Tidak Hormat)   

Tinggi atau rendahnya komitmen jiwa korsa bagi anggota Ditsamapta Polda 

Jateng sangat dipengaruhi oleh salah satunya adalah faktor kepemimpinan. 

Kepemimpinan adalah salah satu fungsi kunci manajemen organisasi, karena 

kepemimpinan yang kuat dapat membantu organisasi dalam perjuangan permanen 

mereka untuk semakin kompetitif, karena membantu menyelaraskan orang, waktu 

dan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi (Berson et al., 2001). Pemimpin 

dituntut untuk menentukan dan mempengaruhi komitmen pekerja (Mohd & Arshad, 

2019); (Almutairi, 2015)). Pekerja yang merasakan kepuasan bekerja dengan 

pemimpinnya akan menyebabkan mereka tetap terlibat dalam aktivitas organisasi 



 
 

 

 

 

22  
 

 

 

 

Published by Jurnal IMAGE 
Universitas AKI Semarang 

Vol. 04 No 1, 2024 

Page 19 - 30  

(Mohd & Arshad, 2019). Ramachandran & Krishnan (2009), menemukan bahwa 

gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu komitmen pekerja, dimana 

ketika tujuan individu dalam tim selaras dengan tujuan organisasi, maka komitmen 

terhadap organisasi akan ada dan dengan demikian akan tercipta motivasi dan terus 

bertahan dalam organisasi. 

Rao & Abdul (2015), juga mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional berhubungan positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pekerja 

dan komitmen organisasi. Orang yang menerima beberapa manfaat dari orang lain 

mungkin secara tidak langsung memiliki kecenderungan untuk kembali atau merasa 

berkewajiban untuk membalas budi. Pemimpin yang mendapatkan kepercayaan dari 

anggotanya akan cenderung mudah untuk menggerakan bawahannya untuk bekerja 

sama dalam tim karena kepercayaan dalam organisasi memainkan peran penting 

dalam meningkatkan interaksi antara atasan dan bawahan yang tercermin dalam cara 

pencapaian tujuan organisasi yang efektif. Salah satu fungsi inti kepemimpinan yang 

efektif yaitu meningkatnya iklim kepercayaan antara rekan kerja dan bawahan 

(Judeh, 2012) dan interaksi ini dikenal sebagai timbal balik positif (Caliendo et al., 

2012). Ketika para pemimpin mengungkapkan kepedulian terhadap pengikut, 

mempertimbangkan kebutuhan individu mereka, mengarahkan perilaku mereka ke 

arah kepuasan kebutuhan dan preferensi bawahan dan menciptakan lingkungan kerja 

yang ramah dan mendukung psikologis, karyawan mungkin merasa terdorong untuk 

membalas dengan komitmen kepada organisasi. Pemindahan emosional dari 

pemimpin ke organisasi ini berasal dari moralitas dan prinsip-prinsip yang didorong 

oleh nilai berdasarkan norma timbal balik dan praktik sosialisasi ((Meyer et al., 

2012); (Johnson et al., 2010)). Namun Tindaon & Hidayat (2023) dalam 

penelitiannya justru mengemukakan sebaliknya bahwa kepemimpinan 

transformasional tidak berkorelasi dengan komitmen organisasi. 

Berdasarkan perspektif kerja tim, bagian Ditsamapta yang memiliki risiko vital 

semakin penting dibutuhkan kerjasama tim yang solid dengan kata lain, kerja tim 

sangat penting di semua tingkatan sektor organisasi terutama Ditsamapta. Kerja tim 

dapat diharapkan secara positif mempengaruhi kinerja organisasi serta meningkatkan 
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komitmen karyawan terhadap organisasi. Zincirkiran et al. (2015), mengemukakan 

bahwa teamwork yang baik dapat meningkatkan komitmen organisasi serta performa 

organisasi dimana pendekatan tim secara multidisiplin anggota harus bekerja sama 

dengan bidang lainnya, dan mendukung layanan, tanpa mengorbankan misinya yang 

esensial. Víctor Serapio Heredia-Laura & Sullca-Tapia, (2022) serta Farooqi et al. 

(2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kepemimpian dan kerjasama tim 

berkorelasi signifikan dengan komitmen organisasi. 

Adanya kombinasi antara kepemimpinan transformasional dan teamwork yang 

baik maka diharapkan dapat menghasilkan kepercayaan dan loyalitas yang tinggi dari 

para anggotanya dengan cara pemimpin menghormati anggotanya dan mempunyai 

keyakinan terhadap pengikutnya. Kepercayaan dan loyalitas yang tinggi akan 

menunjukkan kesediaan para pengikutnya untuk bekerja lebih tegas apabila suatu 

organisasi menghadapi masalah atau kesulitan (Azmi, 2017). Bahkan Azmi & 

Khairun (2019) menambahkan bahwa kerjasama tim juga berkorelasi positif terhadap 

komitmen jiwa korsa selain kepemimpinan transformasional.  Oleh karena itu adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

kepemimpinan transformasional dan teamwork dengan komitmen jiwa korsa pada 

Anggota Ditsamapta di Polda Jateng perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

METODE PENELITIAN 

Sampel pada penelitian ini adalah anggota Dit Samapta Polda Jateng 131 orang. 

Teknik sampling yang digunakan simple random sampling. Komitmen jiwa korsa 

diukur dengan menggunakan skala likert yang didasarkan pada tiga aspek komitmen 

oragnisasi menurut teori Allen & Meyer  yaitu komitmen afektif, berkelanjutan dan 

normatif. Kepemimpinan transformasional diukur dengan menggunakan skala likert 

yang didasarkan pada karakteristik kepemimpinan transformasional dari Bass & 

Avolio yaitu idealized influence (or charismatic influence), inspirational motivation, 

intellectual stimulation dan individualized consideration. Variabel teamwork diukur 

dengan menggunakan skala likert yang didasarkan pada teori Ohland ada lima 

dimensi yang menunjukkan teamwork yang baik, yaitu Contibuting to the team’s 
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work (Berkontribusi pada pekerjaan tim), Interacing with teammates (Berinteraksi 

dengan rekan satu tim), Keeping the team on track (Menjaga tim tetap pada jalurnya), 

Expecting quality (Mengharapkan kualitas), Having relevant knowledge, skill and 

abilities (Memiliki pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang relevan). 

Analisis data yang digunakan analisis regresi berganda 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil uji daya beda pada variabel komitmen jiwa korsa diperoleh hasil korelasi 

item total berkisar antara 0,424 – 0,698. Berdasarkan 24  aitem yang dianalisis, 

kesemua aitemnya memiliki daya beda yang baik. Koefisien reliabilitas dengan 

formulasi Alpha Cronbach sebesar 0,929. Hasil uji daya beda variabel kepemimpinan 

transformasional diperoleh hasil korelasi item total berkisar antara 0,407 – 0,665. 

Berdasarkan 20  aitem yang dianalisis, kesemua aitemnya memiliki daya beda yang 

baik. Koefisien reliabilitas dengan formulasi Alpha Cronbach sebesar 0,896. 

Sedangkan pada variabel teamwork, hasil uji korelasi item total berkisar antara 

0,301 – 0,562 dimana 15  aitem yang dianalisis, kesemua aitemnya memiliki daya 

beda yang baik. Koefisien reliabilitas dengan formulasi Alpha Cronbach sebesar 

0,843. Adapun pengujian asumsi yang dilakukan diantaranya uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas.  

Pada hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov Test 

diperoleh nilai exact sig lebih besar dari 5%, di mana dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov Test pada seluruh variabel memiliki nilai KS-Z = 0,089; p = 

0,308 ( p > 5%) sehingga dapat disimpulkan bahwa kesemua variabel dalam 

penelitian ini terdistribusi secara normal. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

semua variabelnya tidak terjadi heteroskedastisitas dimana variabel transformasional 

memiliki sig = 0,090 ( p > 5%); variabel teamwork  memiliki sig = 0,062 ( p > 5%).  

Variabel transformasional dan teamwork memiliki nilai tolerance = 0,655 dan 

nilai VIF = 1,528 yang berarti bahwa seluruh variabel pada penelitian ini memiliki 

nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,01 dan dapat disimpulkan 
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dengan tegas bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada seluruh 

variabelnya 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan simultan antara 

kepemimpinan transformasional dan teamwork dengan komitmen jiwa korsa, dapat 

diterima. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R2 = 0,689;  F = 147,704  dengan sig = 

0,000 ( p < 5% ). Sedangkan untuk pengujian parsial, diperoleh hasil statistik dengan 

nilai β = +0,444 dan t = 5,576 (p < 1%) yang berarti terdapat hubungan positif dan 

sangat signifikan antara kepemimpinan transformasional dengan komitmen jiwa 

korsa. Berdasarkan hasil uji parsial kedua diperoleh nilai β = +1,168 dan t = 9,877 ( 

p < 1%) yang berarti terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara teamwork 

dengan komitmen jiwa korsa   

Pembahasan 

1. Terdapat hubungan simultan antara kepemimpinan transformasional dan 

teamwork dengan komitmen jiwa korsa 

 Berdasarkan hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan simultan 

antara kepemimpinan transformasional dan teamwork dengan komitmen jiwa 

korsa, dapat diterima. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F = 147,704  dengan sig = 

0,000 ( p < 5% ). Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya seperti 

. Víctor Serapio Heredia-Laura & Sullca-Tapia (2022) serta Farooqi et al. (2020) 

dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kepemimpian dan kerjasama tim 

berkorelasi signifikan dengan komitmen organisasi. Adanya kombinasi antara 

kepemimpinan transformasional dan teamwork yang baik maka diharapkan dapat 

menghasilkan kepercayaan dan loyalitas yang tinggi dari para anggotanya dengan 

cara pemimpin menghormati anggotanya dan mempunyai keyakinan terhadap 

pengikutnya. Kepercayaan dan loyalitas yang tinggi akan menunjukkan kesediaan 

para pengikutnya untuk bekerja lebih tegas apabila suatu organisasi menghadapi 

masalah atau kesulitan (Azmi, 2017). Bahkan Azmi & Khairun, (2019) 

menambahkan bahwa kerjasama tim juga berkorelasi positif terhadap komitmen 

jiwa korsa selain kepemimpinan transformasional.  Adapun pengaruh variabel 
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kepemimpinan transformasional dan teamwork terhadap komitmen jiwa korsa 

dalam penelitian ini sebesar 69,8% dan sisanya 30,2% dipengaruhi faktor lainnya 

2. Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dengan 

komitmen jiwa korsa 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan positif antara 

kepemimpinan transformasional dengan komitmen jiwa korsa, yang ditunjukkan 

dari nilai β = +1,168 dan t = 9,877 ( p < 1%). Hal ini ternyata sesuai dengan 

penelitian  Rao & Kareem Abdul (2015), yang juga mengemukakan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional berhubungan positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja pekerja dan komitmen organisasi. Orang yang menerima beberapa 

manfaat dari orang lain mungkin secara tidak langsung memiliki kecenderungan 

untuk kembali atau merasa berkewajiban untuk membalas budi. Pemimpin yang 

mendapatkan kepercayaan dari anggotanya akan cenderung mudah untuk 

menggerakan bawahannya untuk bekerja sama dalam tim karena kepercayaan 

dalam organisasi memainkan peran penting dalam meningkatkan interaksi antara 

atasan dan bawahan yang tercermin dalam cara pencapaian tujuan organisasi yang 

efektif. Salah satu fungsi inti kepemimpinan yang efektif yaitu meningkatnya 

iklim kepercayaan antara rekan kerja dan bawahan (Judeh, 2012) dan interaksi ini 

dikenal sebagai timbal balik positif (Caliendo et al., 2012). Ketika para pemimpin 

mengungkapkan kepedulian terhadap pengikut, mempertimbangkan kebutuhan 

individu mereka, mengarahkan perilaku mereka ke arah kepuasan kebutuhan dan 

preferensi bawahan dan menciptakan lingkungan kerja yang ramah dan 

mendukung psikologis, karyawan mungkin merasa terdorong untuk membalas 

dengan komitmen kepada organisasi. Pemindahan emosional dari pemimpin ke 

organisasi ini berasal dari moralitas dan prinsip-prinsip yang didorong oleh nilai 

berdasarkan norma timbal balik dan praktik sosialisasi ((Meyer et al., 2012); 

(Johnson et al., 2010)) 

Adapun kategorisasi variabel kepemimpinan transformasional pada 

penelitian ini tergolong tinggi yaitu 98,5% dan sedang hanya 1,5%, hal ini dapat 

diartikan bahwa sikap pemimpin di Ditsamapta Polda Jateng mampu memberikan 
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inspirasi dan motivasi bawahannya dengan sangat baik serta memanfaatkan secara 

optimal sumber daya manusia yang dipimpinnya guna mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditentukan. Kategorisasi komitmen jiwa korsa pada penelitian ini juga 

sama tergolong tinggi yaitu 97,7% artinya setiap anggota Ditsampata Polda Jateng 

memiliki keinginan yang sangat kuat untuk terlibat dalam organisasi tertentu, 

memiliki keyakinan yang kuat dalam menerima tujuan dan nilai-nilai organisasi, 

kesediaan untuk mengerahkan upaya yang cukup besar atas nama organisasi dan 

keinginan kuat untuk mempertahankan keanggotaan organisasi. 

3. Terdapat hubungan positif antara teamwork dengan komitmen jiwa korsa 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan positif antara 

teamwork  dengan komitmen jiwa korsa, yang ditunjukkan dari nilai β = +1,168 

dan t = 9,877 ( p < 1%). Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian pendukungnya 

diantaranya Hanaysha, (2016), Suhaimi et al. (2018), Riyadi & Auliya (2021), 

V.S. Heredia-Laura & Sullca-Tapia (2022) juga menyatakan bahwa teamwork 

mempengaruhi komitmen organisasi secara positif dan signifikan. Kerja tim yang 

sukses bergantung pada sinergisme yang ada antara semua anggota tim yang 

menciptakan lingkungan di mana mereka semua bersedia berkontribusi dan 

berpartisipasi untuk mempromosikan dan memelihara lingkungan tim yang positif 

dan efektif. Anggota tim harus cukup fleksibel untuk beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang kooperatif di mana tujuan dicapai melalui kolaborasi dan 

saling ketergantungan sosial daripada tujuan individual yang kompetitif 

(Tarricone & Luca, 2002). Teamwork yang baik dapat terwujud dengan 

melibatkan komitmen jiwa korsa antar anggotanya. Adapun kategorisasi variabel 

teamwork pada penelitian ini 100% tergolong tinggi, artinya semua anggota 

Ditsamapta Polda Jateng sangat mampu dalam menggabungkan pengetahuan dan 

ketrampilannya untuk mencapai tujuan bersama, dan bersedia berkontribusi dan 

mendedikasikan dirinya demi pencapaian tujuan organisasi 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa pertama; terdapat hubungan 

yang simultan antara kepemimpinan transformasional dan teamwork dengan 

komitmen jiwa korsa pada anggota Ditsamapta Polda Jateng. Kedua; terdapat 

hubungan positif dan sangat signifikan antara kepemimpinan transformasional 

dengan komitmen jiwa korsa. Ketiga; terdapat hubungan positif dan sangat signifikan 

antara teamwork dengan komitmen jiwa korsa. Adapun kepemimpinan 

transformasional  dan teamwork mempengaruhi kinerja sebesar 69,8% dan sisanya 

30,2% dipengaruhi faktor lainnya. 

Saran 

Saran untuk Institusi diharapkan dapat lebih memfokuskan pada anggota yang 

masih memiliki komitmen dikategori sedang dan kepemimpinan sedang untuk lebih 

meningkatkan sikap esprit de corps (jiwa korsa) dengan cara : selalu 

mengkomunikasikan visi misi organisasi kepada semua anggota secara terbuka, 

atasan dapat mengembangkan standar sikap yang harus dimiliki setiap anggota dalam 

melaksanakan tugas / melayani masyarakat, memberikan reward kepada anggota 

yang konsisten dalam menerapkan peraturan yang telah ditetapkan, perlu adanya 

review performa / kinerja anggota untuk melihat seberapa baik individu telah 

memaksimalkan potensi yang dimiliki bagi organisasi dan negaranya 
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